ReaderTT.config = {"pagecount":241,"title":"","author":"swirawan","subject":"","keywords":"","creator":"Writer","producer":"LibreOffice 7.2","creationdate":"D:20220522022212Z'","moddate":"","trapped":"","fileName":"document.pdf","bounds":[[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909],[1286,909]],"bookmarks":[{"title":"Daftar Isi","page":3,"zoom":"XYZ 110 762 0"},{"title":"Pendahuluan","page":7,"zoom":"XYZ 110 729 0"},{"title":"Manajer Kampanye","page":8,"zoom":"XYZ 110 417 0"},{"title":"Bagian 1 \u2013 Rencana untuk Perubahan : Ringkasan Eksekutif","page":11,"zoom":"XYZ 110 721 0","children":[{"title":"1.1 Rangkuman Lokasi:","page":11,"zoom":"XYZ 142 581 0"},{"title":"1.2 Teori Perubahan Kampanye: Strategi untuk Perubahan","page":18,"zoom":"XYZ 141 799 0"},{"title":"1.3 Ringkasan Hasil","page":23,"zoom":"XYZ 142 761 0"}]},{"title":"Bagian 2\u2013 Metode Untuk Menentukan Hasil","page":49,"zoom":"XYZ 110 729 0","children":[{"title":"2.1 Survei Kuantitatif Pra- dan Paska-Kampanye (KAP)","page":50,"zoom":"XYZ 165 589 0","children":[{"title":"a. Latar Belakang Survei KAP Pra/Paska","page":50,"zoom":"XYZ 165 543 0"},{"title":"B. Membandingkan survey KAP pra dan paska: metode dan pendekatan","page":52,"zoom":"XYZ 151 570 0"}]}]},{"title":"Non nelayan pulau Nain (NNN)","page":54,"zoom":"XYZ 341 555 0"},{"title":"1.012","page":54,"zoom":"XYZ 897 557 0"},{"title":"25,33%","page":54,"zoom":"XYZ 1036 557 0"},{"title":"209","page":54,"zoom":"XYZ 562 376 0"},{"title":"1.012","page":54,"zoom":"XYZ 862 376 0"},{"title":"192","page":54,"zoom":"XYZ 562 254 0"},{"title":"1.012","page":54,"zoom":"XYZ 862 254 0","children":[{"title":"C. Komparabilitas Survei","page":55,"zoom":"XYZ 151 661 0"},{"title":"2.2 Penelitian Kualitatif atau Penelitian Pengamatan","page":59,"zoom":"XYZ 142 799 0"},{"title":"2.3 Mengukur Efektivitas Penyingkiran Halangan","page":63,"zoom":"XYZ 142 386 0"},{"title":"2.4 Mengukur Pengurangan Ancaman: Metode dan Pendekatan","page":73,"zoom":"XYZ 151 533 0"},{"title":"2.5 Mengukur Hasil Konservasi: Metode dan Pendekatan","page":75,"zoom":"XYZ 151 277 0"}]},{"title":"Bagian 3 \u2013 Pembelajaran dan Perencanaan melalui Analisis Kritis","page":78,"zoom":"XYZ 110 731 0","children":[{"title":"3.1 Analisis Situasi dan Proses Perencanaan","page":78,"zoom":"XYZ 142 538 0","children":[{"title":"A. Analisis Situasi","page":78,"zoom":"XYZ 158 511 0","children":[{"title":"1. Pulau Mantehage","page":79,"zoom":"XYZ 440 696 0"},{"title":"2. Pulau Nain","page":80,"zoom":"XYZ 440 309 0"}]},{"title":"B. Proses Perencanaan","page":85,"zoom":"XYZ 151 799 0"},{"title":"Melihat dari teori perubahan maka kampanye pride menginginkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat target yaitu nelayan dan non nelayan di pulau Mantehage dan Nain tentang pengetahuan, dan sikap mengenai sudah terjadinya penangkapan ikan berlebih dengan salah satu indikator penurunan hasil tangkap dan manfaat zonasi sebagai cadangan sumber ikan di masa mendatang dengan mekanisme spill over. Dengan meningkatnya pengetahuan dan sikap masyarakat target diharapkan mereka akan meningkatkan berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait penangkapan ikan berlebih dan manfaat dan peraturan zonasi serta tingkat kehadiran dalam pertemuan zonasi dan konservsi lainnya. Dengan mengidentifikasi halangan (Barrier) dan strategi penyingkiran halangan yang ada diharapkan adanya perubahan prilaku dari khalayak target. Keberhasilan kampanye terjadi apabila dapat merubah prilaku nelayan Mantehage dan Nain dalam hal:","page":85,"zoom":"XYZ 151 765 0"},{"title":"1. Meningkatnya pengetahuan terhadap lokasi dan manfaat zonasi,","page":85,"zoom":"XYZ 495 421 0"},{"title":"2. Meningkatnya kesediaan nelayan ikut dalam patroli pengawasan Zonasi","page":85,"zoom":"XYZ 495 398 0"},{"title":"3. Meningkatnya kepatuhan nelayan terhadap fungsi dan aturan Zonasi","page":85,"zoom":"XYZ 495 375 0"},{"title":"C. Memahami Audien","page":93,"zoom":"XYZ 158 768 0"},{"title":"Target audien spesifik, model konsep membantu kami untuk memahami ancaman yang dihadapi pulau Mantehage, yang proses peringkat ancamannya telah divalidasi oleh tim ahli Rare sehingga dapat membantu dalam memprioritaskan ancaman ini sejalan dengan tema kohort \u201cZona Larang Tangkap\u201d. Kami menggunakan model konsep dan peringkat ancaman untuk mengidentifikasi rantai faktor dan penyebab ancaman, serta siapa dan apa yang melatarbelakanginya.","page":93,"zoom":"XYZ 165 733 0"},{"title":"D. Mengidentifikasi Halangan Terhadap Perubahan Perilaku","page":106,"zoom":"XYZ 158 625 0"}]},{"title":"3.2 Strategi Kampanye","page":107,"zoom":"XYZ 142 799 0","children":[{"title":"A. Menentukan wahana pemasaran Anda","page":108,"zoom":"XYZ 144 446 0"},{"title":"B. Merancang strategi-strategi penyingkiran halangan Anda","page":109,"zoom":"XYZ 165 421 0"},{"title":"C. Merancang pendekatan pemasaran Anda","page":111,"zoom":"XYZ 165 799 0"}]},{"title":"3.3 Pelaksanaan Kampanye: Pencapaian dan Pelajaran Didapat","page":119,"zoom":"XYZ 142 529 0","children":[{"title":"A. Aktivitas Pemasaran Sosial Kampanye","page":119,"zoom":"XYZ 137 369 0"},{"title":"B. Garis Waktu untuk Pelaksanaan Aktivitas & Hubungan dengan Penyingkiran Halangan","page":142,"zoom":"XYZ 165 315 0"},{"title":"C. Menjangkau khalayak","page":144,"zoom":"XYZ 165 309 0"}]},{"title":"Kami membuat 2 pesan dalam kaos dengan menyasar Smart Objektif yaitu menginginkan khalayak mengetahui bahwa Pulau Mantehage merupakan bagian dari kawasan Taman Nasional Bunaken dan manfaat zonasi bagi ketersediaan ikan untuk generasi mendatang. Kaos ini ditujukan kepada 2 kelompok sasaran yaitu 1) mereka yang menggunakan kaos karena kebutuhan, pilihan, atau keinginan untuk mendukung kampanye serta menyebarkan pesan dan 2) mereka yang membaca atau melihat pesan yang terdapat pada kaos yang dipakai oleh kelompok pertama. Strategi penyebaran kaos dengan cara terbatas, kaos dibagikan kepada khalayak sebagai tanda terima kasih, penghargaan dan sebagai hadiah perlombaan atau kuis sehingga ada rasa kebanggaan kerena memperolehnya memerlukan perjuangan. Karena itu kaos ini berdampak tinggi selama tiga tahap pertama perubahan tingkah laku (prakontemplasi, kontemplasi dan validasi) dan menjadi cara sangat baik untuk menjangkau mereka yang belajar melalui metode non verbal, visual dan kinesterik. Kaos merupakan sarana baik untuk menjangkau mereka yang memiliki inteligensi visual/ spasial dan interpersonal.","page":148,"zoom":"XYZ 676 799 0"},{"title":"3.4. Dampak Kampanye","page":148,"zoom":"XYZ 165 180 0","children":[{"title":"A. Menghasilkan Perubahan Positif Dalam Pengetahuan, Sikap dan Komunikasi Interpersonal","page":149,"zoom":"XYZ 144 593 0"},{"title":"B. Menyingkirkan Halangan terhadap Perubahan Perilaku","page":171,"zoom":"XYZ 137 773 0"},{"title":"C. Mencapai perubahan perilaku","page":174,"zoom":"XYZ 137 799 0"},{"title":"D. Mencapai Pengurangan Ancaman dan Hasil Konservasi","page":176,"zoom":"XYZ 137 776 0"},{"title":"E. Ringkasan Pencapaian Kunci dari kampanye","page":179,"zoom":"XYZ 165 532 0"},{"title":"F. Pelajaran yang didapat","page":182,"zoom":"XYZ 137 799 0"},{"title":"a. Diskusi atau sosialisasi langsung dari petugas TN Bunaken dan mitra lokal serta relawan dari masyarakat sebelum menyebarkan suatu media informasi dan melaksanakan kegiatan.","page":182,"zoom":"XYZ 165 765 0"},{"title":"b. Meluruskan pandangan masyarakat tentang zonasi dari yang berkonotasi \u201cmelarang; tangkap; sulit\u201d menjadi \u201cmenarik; simpan untuk anak cucu dan pemanfaatan yang bertanggung jawab melalui media dan kegiatan kampanye yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan komunikasi serta perubahan perilaku.","page":182,"zoom":"XYZ 165 696 0"},{"title":"c. Menjadikan anggota patroli masyarakat, di tiap desa sebagai \u201cagen\u201d dalam penyebarluasan informasi mengenai peraturan zona kepada masyarakat lainnya, dengan cara melibatkan mereka secara langsung dalam diskusi, pemasangan tanda batas zona, membangun kesepakatan sanksi sosial dan pengawasan kawasan TNKpS.","page":182,"zoom":"XYZ 165 558 0"},{"title":"d. Kemitraan strategis dalam mencapai tujuan bersama penting dilakukan agar capaian menjadi optimal","page":182,"zoom":"XYZ 165 421 0"},{"title":"e. Menciptakan media kreatif yang berbeda dengan media lain agar dapat menarik perhatian khalayak dan menciptakan kepemilikan dari media dan pesannya.","page":182,"zoom":"XYZ 165 386 0"},{"title":"f. Peran lembaga sangat vital dalam penyampaian pesan dan atiran zonasi di lapangan. Kehadiran petugas lapangan sangat berpengaruh terhadap sikap khalayak dalam memandang pengelolaan kawasan secara keseluruhan.","page":182,"zoom":"XYZ 165 318 0"},{"title":".","page":182,"zoom":"XYZ 137 215 0"}]}]},{"title":"Bagian 4 - Pengembangan berdasarkan Keberhasilan \u2013 Merencanakan Tahap Selanjutnya dalam Kampanye Pride Anda","page":184,"zoom":"XYZ 110 762 0","children":[{"title":"4.1 Pembaharuan Rencana Kegiatan untuk mencapai sasaran SMART","page":184,"zoom":"XYZ 165 307 0","children":[{"title":"A. Maju: Meningkatkan Pengetahuan, Sikap dan Komunikasi Interpersonal","page":185,"zoom":"XYZ 158 542 0"},{"title":"B. Maju: Menyingkirkan halangan terhadap perubahan perilaku","page":186,"zoom":"XYZ 165 636 0"},{"title":"C. Maju: Menentukan Sasaran untuk Perubahan Perilaku","page":187,"zoom":"XYZ 165 663 0"},{"title":"D. Maju: Mengurangi Ancaman dan Mencapai Hasil Konservasi","page":188,"zoom":"XYZ 165 799 0"}]},{"title":"4.2 Pembaharuan Rencana Monitoring","page":189,"zoom":"XYZ 165 757 0","children":[{"title":"A. Monitoring sosial kuantitatif","page":189,"zoom":"XYZ 192 496 0"},{"title":"Monitoring sosial kuantitaif seperti survey KAP tidak akan dilakukan dalam tindak lanjut kampanye karena dana dan tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan survey KAP di dalam kawasan TNKpS, sangat besar. Monitoring sosial hanya akan dilakukan secara kualitatif, yaitu wawancara mendalam dan FGD (Focus Group Discussion) di tiap pulau","page":189,"zoom":"XYZ 192 467 0"},{"title":"B. Monitoring kualitatif","page":190,"zoom":"XYZ 192 740 0"},{"title":"C. Monitoring pengurangan ancaman","page":190,"zoom":"XYZ 192 468 0"},{"title":"D. Monitoring hasil konservasi","page":191,"zoom":"XYZ 192 468 0"}]},{"title":"4.3 Pembaharuan Rencana Keuangan","page":193,"zoom":"XYZ 165 757 0"},{"title":"4.4 Rencana Mitigasi Resiko","page":194,"zoom":"XYZ 165 753 0"}]},{"title":"Lampiran","page":196,"zoom":"XYZ 110 729 0"},{"title":"Lampiran A : Survei Kuesioner","page":196,"zoom":"XYZ 110 659 0"},{"title":"Lampiran B: Laporan lengkap hasil survei paska-kampanye","page":196,"zoom":"XYZ 110 589 0"},{"title":"Lampiran C: BROP Lengkap (kalau diinginkan)","page":196,"zoom":"XYZ 110 518 0"},{"title":"Lampiran D: Daftar tautan blog yang tertulis di RarePlanet","page":196,"zoom":"XYZ 110 448 0"},{"title":"Ancaman yang menerima peringkat ringkasan \u201cTinggi\u201d adalah penangkapan ikan berlebihan yang mengurangi reproduksi / jumlah ikan karang khususnya ikan bernilai ekonomis. Penyebab dari hal tersebut dipengaruhi oleh penangkapan destruktif seperti dengan menggunakan racun, kompresor, soma gorango dan cara merusak lainya serta penangkapan yang kurang terkontrol yang menangkap ikan kecil dalam jumlah banyak dan ikan induknya. Sebenarnya pulau Mantehage sebagai bagian dari TN Bunaken, hal tersebut seharusnya tidak terjadi apabila aturan zonasi yang ada dipatuhi oleh semua pihak yang berkepentingan di kawasan.","page":200,"zoom":"XYZ 110 799 0"}],"thumbnailType":"jpg","pageType":"html","pageLabels":[]};
